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ABSTRAK

Keluarga Berencana (KB) merupakan suatu tindakan untuk
menghindari atau mengatur interval kehamilan dan menentukan jumlah anak
dalam keluarga. Salah satu jenis kontrasepsi KB yang banyak digunakan oleh
masyarakat adalah suntik, baik dalam bentuk suntik 1 bulan dan 3 bulan.
Tujuan, diketahuinya perbedaan pemenuhan kebutuhan seksual pada akseptor
KB suntik 1 bulan dan 3 bulan. Metode, jenis penelitian kuantitatif dengan
desain penelitian observasi analitik dengan pendekatan cross sectional.
Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner. Jumlah sampel 56, dengan
perincian 28 responden menggunakan kontrasepsi suntik 1 bulan dan 28
responden menggunakan kontrasepsi suntik 3 bulan. Pengambilan responden
dengan teknik simple random sampling. Data yang diperoleh diolah secara
statistik dengan menggunakan uji Mann-Whitney. Hasil, pemenuhan
kebutuhan seksual, pada akseptor suntik 1 bulan adalah tinggi 13 orang
(46,4%), sedang 8 orang (28,6%) dan rendah 7 orang (25,0%) sementara
akseptor suntik 3 bulan, tinggi 5 orang (17,9%), sedang 13 orang (46,4%)
dan rendah 10 orang (35,7%). Kesimpulan: Terdapat perbedaan pemenuhan
kebutuhan seksual pada akseptor KB suntik 1 bulan dan 3 bulan di Wilayah
puskesmas Mranggen dengan p value < 0,05.

Kata Kunci: Akseptor KB suntik 1 bulan, Akseptor KB suntik 3 bulan,
pemenuhan kebutuhan seksual.

Abstract

Family Planning is an activity to maintenance the interval pregnancy
and determine the number of children in the family. One type of contraception
is usually used is an injectable, either in the form of injections 1 month and
3 months. Purpose, knowing the difference sexual fulfillment in family
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planning acceptors injecting 1 month and 3 months. Methods, quantitative
research with observational analytic study design with cross sectional
approach. Data was collected through questionnaires. Number of samples 56,
with details of the 28 respondents using injectable contraceptives 1 month
and 28 respondents using 3 -month injectable contraceptives. Selection of
respondents with a simple random sampling technique. Analysis the data
were processed with statistically using the Mann - Whitney test. Results,
sexual activity at acceptors with 1 month injectable in high classification is
13 (46.4 %), middle 8 (28.6 %) and low 7 people (25.0 %) while the 3 month
injectable acceptors, height 5 people (17.9 %), middle 13 (46.4 %) and low
10 (35.7 %). Conclusion : There are differences in sexual activity in family
planning acceptors injecting 1 month and 3 months in the region Mranggen
Primary Health Centers with p value <0.05.

Keywords : Acceptor KB injecting 1 month . 3 -month injectable family
planning acceptors

PENDAHULUAN

Kontrasepsi merupakan upaya untuk mencegah kehamilan yang
bersifat sementara atau menetap (Everett, 2007: Prawirohardjo.2006;
Wiknjosastro, 2005). Kontrasepsi yang baik adalah aman, dapat diandalkan,
sederhana, murah, dapat diterima orang banyak dan pemakaian jangka
lama. Namun sampai saat ini belum tersedia 100% metode kontrasepsi yang
sempurna dan ideal (Hartanto, 2006). Salah satu jenis kontrasepsi efektif yang
menjadi pilihan adalah kontrasepsi suntik (injectables). Kontrasepsi suntik
ini merupakan jenis kontrasepsi yang berdaya kerja panjang (lama) karena
tidak membutuhkan pemakaian setiap hari (Wiknjosastro, 2005).

Beberapa keuntungan dari KB suntik menjadi pertimbangan akseptor
untuk menggunakan jenis kontrasepsi suntik, namun hormon yang terkandung
di dalamnya juga dapat menimbulkan beberapa efek samping seperti sakit
kepala, perubahan menstruasi, tertunda kembalinya kesuburan, depresi, berat
badan meningkat, keputihan, nyeri pada payudara, perubahan pemenuhan
kebutuhan seksual (Everett, 2007). Perubahan pemenuhan kebutuhan seksual
yang dialami oleh akseptor KB suntik dinilai berdasarkan kemampuan wanita
dalam mencapai orgasme.

Studi pendahuluan yang dilakukan di Unit Pelayanan Terpadu
wilayah Puskesmas Mranggen didapatkan data akseptor KB suntik tahun
2011 berjumlah 1278 orang. KB suntik 3 bulan berjumlah 1229 orang
dengan persentase 96,16 % dan KB suntik 1 bulan berjumlah 45 orang
dengan persentase 3,52 %. Hasil wawancara yang dilakukan pada 5 orang
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yang menggunakan KB suntik 3 orang (60%) akseptor KB suntik mengalami
penurunan pemenuhan kebutuhan seksual.

METODOLOGI

Jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian observasi analitik
dan menggunakan pendekatan cross sectional. Pengumpulan data dilakukan
dengan kuesioner. Jumlah sampel 56 orang, pada kelompok responden yang
menggunakan kontrasepsi 1 bulan dan 3 bulan masing-masing yang terdiri
dari 28 responden. Teknik pengambilan sample dengan simple random
sampling. Tempat penelitian dilakukan di Wilayah puskesmas Mranggen pada
bulan Maret-Mei 2012. Data yang diperoleh diolah secara statistik dengan
menggunakan uji Mann-Whitney.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa alat ukur kuesioner I
data sekunder yang berupa (nama, alamat, umur, pendidikan, pekerjaan, umur
anak terakhir dan lama penggunaan KB) dan kuesioner II berisi pertanyaan-
pertanyaan yang berjumlah 14 soal tentang pemenuhan kebutuhan seksual.
Instrumen terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas.

HASIL
A. Analisa Univariat
1. Karakteristik Responden antara lain

a. Umur Responden
Tabel 1.a
Distribusi frekwensi umur akseptor KB suntik 1 bulan dan 3 bulan
di Wilayah Puskesmas Mranggen

Umur 20-25 th 25-30 th 30-35th  >'responden
KB 1 bulan 19 (67,9%) 8(28,6%) 1 (3,6%) 28(100%)
KB 3 bulan 12 (42,8%) 15(53,6%) 1 (3,6%) 87(100%)

b. Umur Anak Terakhir

Tabel 1.b
Distribusi frekuensi umur anak terakhir akseptor KB suntik 1 bulan
dan 3 bulan di Wilayah Puskesmas Mranggen

Umur anak 15 i 6-10 th 11-15 th -

terakhir responden

KB 1bulan  19(67,9%) 7(25,0%) 2 (7,1%) 28 (100%)
KB3bulan  16(57,1%) 10(35,7%) 2(7,2%) 28 (100%)
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c. Lama penggunaan KB suntik

Tabel 1.c
Distribusi frekuensi lama penggunaan KB suntik pada akseptor KB
suntik 1 bulan dan 3 bulan di Wilayah Puskesmas Mranggen

LamaKB suntik 3-6 bulan 6-9 bulan * >9 bulan responden

KB 1 bulan 8 (28,6%) 8 (28,6%) 12(42,9%) 28 (100%)

KB 3 bulan 6(21,4%) 9(322%) 13(46,4%) 28 (100%)

2. Pemenuhan Kebutuhan Seksual Pada KB Suntik 1 Bulan dan 3
Bulan

Tabel 2
Pemenuhan Kebutuhan Seksual Pada KB Suntik 1 Bulan dan 3 Bulan
di Wilayah Puskesmas Mranggen

Kebutuhan
Seksual
KB 1bulan 13(46.4%) 8(28,6%) 7(25.0%) 28 (100%)

KB3bulan 5(17,9%) 13(46,4%) 10(35,7%) 28 (100%)

Tinggi Sedang Rendah > responden

B. Analisa Bivariat

Untuk menguji keeratan hubungan tiap-tiap karakteristik, digunakan uji
korelasi Kendall dikarenakan dari hasil uji normalitas Saphiro wilk nilai p
(0,00) < 0,05 sehingga dapat disimpulkan sebaran data berdistribusi tidak
normal, maka uji hipotesis yang dipakai adalah uji alternatif T- Tes tidak
berpasangan, yaitu Uji Mann-Whitney dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 3

Perbedaan pemenuhan kebutuhan seksual pada akseptor KB suntik 1
bulan dan 3 bulan di wilayah Puskesmas Mranggen

N Median
(minimum-maksimum) P
KB 1 bulan 28 2,00 (1,00-3,00) 0.025
KB 3 bulan 87 2,00 (1,00-3,00) ’
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DISKUSI

Hasil penelitian didapatkan sebagian besar wanita usia subur. Wanita
usia subur lebih memilih KB suntik 3 bulan karena praktis dan mempunyai
efek samping yang tidak terlalu berbahaya bila digunakan seperti, tidak
mempengaruhi produksi ASI sehingga cocok untuk ibu  menyusui
(Evelyn,2006).

Sebagian besar responden mempunyai anak terakhir berusia 1-5
tahun, 19 orang (67,9%) akseptor suntik 1 bulan dan 16 orang (57,1%)
akseptor suntik 3 bulan. Responden dalam memilih kontrasepsi lebih
banyak termotivasi untuk menunda/membatasi kelahiran. Hal ini disebabkan
responden tidak ingin mempunyai anak banyak, semakin banyak jumlah anak
berarti semakin besar tanggungan kepala rumah tangga dalam memenuhi
kebutuhan material dan spiritual anggota rumah tangganya. Penelitian yang
dilakukan oleh Erna sulistio pada tahun 2010 dengan judul “penerapan
regresi logistik multinominal pada pemilihan alat kontrasepsi wanita™ yang
mengungkapkan bahwa umur anak terakhir berpengaruh dalam penggnaan
alat kontrasepsi hal ini di tunjukkan dengan p value .<0.05 yang artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara usia anak dengan pemilihan alat
kontrasepsi.

Mayoritas responden menjadi akseptor KB suntik lebih dari 9 bulan,
12 responden (42,9%) pada akseptor suntik 1 bulan dan 13 orang (46,4%)
akseptor suntik 3 bulan. Wanita yang menggunakan kontrasepsi hormonal,
didalam tubuh wanita tersebut akan ditambahkan hormon sintetis sedang dalam
tubuh sendiri hormon sudah ada secara alamiah. Dengan adanya pertambahan
hormon sintetis akan direspon oleh hipotalamus untuk memerintahkan
hipofisis menghambat FSH dan LH sehingga akan mempengaruhi hormon-
hormon yang dihasilkan oleh ovarium. Penggunaan KB suntik yang berisi
progesteron sintetis jangka panjang dapat menimbulkan kekeringan pada
vagina, menurunkan libido, gangguan emosi, sakit kepala dan jerawat.
(Prawiroharjdo, 2003).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan seksual
pada akseptor suntik 1 bulan sebagian besar tinggi yaitu 13 orang (46,4%),
sedangkan pada akseptor suntik 3 bulan sedang yaitu sebanyak 13 orang
(46,4%). Penelitian yang di lakukan oleh indiana pada tahun 2011 yang
berjudul “Wanita yang Pakai KB Suntik dan Pil Lebih Sulit Orgasme”
mengatakan jenis kontrasepsi lain,kontrasepsi hormonal seperti pil KB
dan suntik masih menjadi kontrasepsi yang paling banyak diminati wanita
termasuk di Indonesia. Dan studi terbaru menemukan bahwa kontrasepsi
hormonal membuat wanita lebih sulit merasakan orgasme. Studi terbaru
yang dilakukan oleh ilmuan di Indiana University menemukan bahwa wanita
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yang menggunakan kontrasepsi hormonal akan lebih sulit mencapai orgasme
dibandingkan dengan menggunakan kontrasepsi non hormonal seperti
kondom.

Penelitian yang mempelajari kehidupan seks dari 1.101 wanita yang
setengah diantaranya menggunakan kontrasepsi. hormon seperti pil KB,
patch (KB koyo) atau KB suntik, dan setengah lagi menggunakan kotrasepsi
non hormonal seperti kondom, didapatkan hasil, kedua kelompok wanita
tersebut dapat menikmati keintiman, percintaan dan kepuasan seksual secara
keseluruhan. Tapi wanita dengan kontrasepsi hormonal memiliki skor lebih
rendah pada tingkat gairah seksual, lubrikasi (pelumasan) dan frekuensi
orgasme dibandingkan dengan wanita dengan kontrasepsi non hormonal
(Handayani, 2010).

Hasil analisis bivariat menunjukkan terdapat perbedaan pemenuhan
kebutuhan seksual pd akseptor KB suntik 1 bulan dan 3 bulan. Sebagaimana
penelitian yang dilakukan oleh Craig Roberts dari University of Stirling pada
tahun 2011 dengan judul “Perubahan seksual bagi pengguna kontrasepsi
suntik” didapatkan data bahwa Perempuan yang menggunakan kontrasepsi
suntik rata-rata kurang puas dengan aspek seksual dari hubungannya, tetapi
merasa lebih bahagia dengan dengan aspek non seksual (Admin, 2008).

KESIMPULAN

1. Mayoritas umur reponden pada KB suntik 1 bulan adalah 20-25 tahun
sebanyak 19 responden (67,9%) dan KB suntik 3 bulan mayoritas umur 25-
30 tahun sebanyak 15 responden (53,6%). Pendidikan responden sebagian
besar SMA, pada akseptor suntik 1 bulan sebanyak 24 orang (85,7%) dan
3 bulan sebanyak 21 orang (75%). Pekerjaan responden sebagian besar
swasta, pada akseptor suntik 1 bulan sebanyak 22 orang (78,6%) dan
akseptor suntik 3 bulan 18 orang (64,2%). Umur anak terakhir responden
mayoritas umur 1-5 tahun, sebanyak 19 orang (67,9%) pada akseptor
suntik 3 bulan dan 16 orang (57,1%). Responden sebagian besar sudah
menggunakan kontrasepsi suntik > 9 bulan, sebanyak 12 orang (42,9%)
akseptor suntik 1 bulan dan 13 orang (46,4%) akseptor suntik 3 bulan.

2. Tingkat pemenuhan kebutuhan akseptor suntik 1 bulan sebagian besar
tinggi yaitu, 13 orang (46,4%), sedangkan akseptor suntik 3 bulan sebagian
besar pemenuhan kebutuhan seksual pada tingkat sedang yaitu sebanyak
13 orang (46,4%).

3. Terdapat perbedaan yang bermakna antara pemenuhan kebutuhan seksual
pada akseptor KB suntik 1 bulan dan 3 bulan dengan p value <0,05.
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